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BAB I 

STUDI KASUS 

 

Adapun rancangan jaringan yang digunakan pada diktat praktikum jaringan komputer, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Rancangan jaringan terdiri dari 3 (tiga) router yaitu R1, R2 dan R3. Antar router dihubungkan 

menggunakan koneksi serial dimana kedua interface serial pada router R2 yaitu Serial0/0/0 yang 

mengkoneksikan ke router R1 dan serial0/0/1 yang mengkoneksikan ke router R3 bertindak sebagai  Data 

Communication Equipment (DCE). Sedangkan interface Serial0/0/0 pada router R1 dan dan interface 

Serial0/0/1 pada router R3 masing-masing terkoneksi ke router R2 bertindak sebagai Data Terminal 

Equipment (DTE). Setiap router terhubung ke Local Area Network (LAN) yang terdiri dari perangkat switch 

dan 2 PC.  

Rancangan jaringan tersebut digunakan untuk menjembatani ketentuan soal pada studi kasus 

yang dibuat terkait praktikum jaringan komputer. Cakupan materi praktikum antara lain perhitungan 

Variable Length Subnetmask (VLSM) dan Cisco Internetwork Operating System (IOS) serta konfigurasi 

routing baik static routing, default route maupun dynamic routing. Praktikum dynamic routing yang 
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dibahas terdiri dari Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First 

(OSPF) dan Routing Information Protocol (RIP) version 2. 

Adapun ketentuan soal dari studi kasus praktikum jaringan komputernya adalah sebagai 

berikut: 

1. Buat alokasi VLSM dari desain jaringan seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini 

menggunakan alamat network 172.31.0.0/16. 

 

2. Gunakan aplikasi Cisco Packet Tracer untuk mendesain jaringan tersebut. Penulis menyediakan 

file template topologi Packet Tracer 8.0 untuk rancangan jaringan tersebut yang dapat diunduh 

pada alamat http://bit.ly/pktlabjarkom.  Apabila menggunakan versi yang berbeda maka dapat 

mendesain secara mandiri. 

3. Lakukan konfigurasi dasar pada masing-masing perangkat jaringan seperti router dan switch, 

meliputi: 

a) Hostname sesuai dengan keterangan yang tampil pada gambar topologi jaringan. 

b) Password Console menggunakan "cisco". 

c) Password Privilege Mode yang terenkripsi menggunakan "sanfran" 

d) Sesi telnet yang dibuka maksimum bagi 7 pengguna. 

e) Password Telnet menggunakan "sanjose". 

http://bit.ly/pktlabjarkom
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f) Banner untuk perangkat router menggunakan format penulisan "Selamat Datang di Router 

R?", dimana ? adalah nomor router yang dikonfigurasi. 

g) Banner untuk perangkat switch menggunakan format penulisan "Selamat Datang di Switch 

SW?", dimana ? adalah nomor switch yang dikonfigurasi. 

4. Konfigurasi pengalamatan IP pada masing-masing perangkat jaringan seperti router & switch, 

serta PC dengan ketentuan sebagai berikut: (khusus router & switch konfigurasi juga deskripsi 

pada masing-masing interface). 

a) Interface F0/0 dari masing-masing router yang terhubung ke LAN menggunakan alamat IP 

pertama dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut. 

b) Interface VLAN 1 dari masing-masing switch menggunakan alamat IP kedua dari alamat 

subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut. 

c) PC sebelah kiri dari masing-masing LAN (PC dengan koneksi kabel console ke router) 

menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut. 

d) PC sebelah kanan dari masing-masing LAN (PC dengan koneksi kabel console ke switch) 

menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet yang dialokasikan untuk LAN tersebut. 

e) Interface Serial pada router R1 & R3 menggunakan alamat IP kedua dari masing-masing 

alamat subnet yang dialokasikan untuk koneksi Point-to-Point tersebut. 

f) Interface Serial pada router R2 menggunakan alamat IP pertama dari masing-masing alamat 

subnet yang dialokasikan untuk koneksi Point-to-point tersebut. 

g) Besar bandwidth untuk koneksi Point-to-Point antara router R1-R2 dan R2-R3 adalah 64 kbps. 

5. Verifikasi konfigurasi masing-masing perangkat jaringan seperti router & switch, serta PC, sesuai 

dengan ketentuan soal nomor 4. 

6. Verifikasi koneksi antar perangkat jaringan seperti router dan switch, serta PC dalam satu subnet 

(subnet yang sama)menggunakan utilitas "ping". 

7. Konfigurasi statik routing menggunakan format penulisan alamat IP dari router lawan yang satu 

jaringan dengan router tersebut. 

8. Verifikasi konfigurasi statik routing menggunakan perintah "show ip route" atau "show ip route 

static". 

9. Simpan konfigurasi masing-masing perangkat jaringan seperti router dan switch secara 

permanen. 
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10. Verifikasi koneksi antar perangkat jaringan seperti router dan switch, serta PC menggunakan 

utilitas ping melalui command prompt PC A ke masing-masing alamat IP dari perangkat router & 

switch, serta PC lainnya, meliputi: 

a) PC A -> alamat IP dari PC B. 

b) PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW1 

c) PC A -> alamat IP dari interface F0/0 R1. 

d) PC A -> alamat IP dari interface S0/0/0 R1. 

e) PC A -> alamat IP dari interface S0/0/0 R2. 

f) PC A -> alamat IP dari interface F0/0 R2.g. PC A -> alamat IP dari PC C. 

g) PC A -> alamat IP dari PC D. 

h) PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW2 

i) PC A -> alamat IP dari interface S0/0/1 R2 

j) PC A -> alamat IP dari interface S0/0/1 R3. 

k) PC A -> alamat IP dari interface F0/0 R3. 

l) PC A -> alamat IP dari PC E. 

m) PC A -> alamat IP dari PC F. 

n) PC A -> alamat IP dari interface VLAN 1 Switch SW3 

11. 11. Verifikasi jalur yang dilalui ketika dilakukan komunikasi antar node menggunakan utilitas 

"tracert" melalui command prompt PC, meliputi: 

a) PC A -> alamat IP dari PC C. 

b) PC A -> alamat IP dari PC E. 

 

Selamat Mengerjakan  
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BAB II 

SOLUSI PERHITUNGAN VLSM 

 

Alamat network 172.31.0.0/16 merupakan alamat network Class B dengan 16 bit Network ID dan 16 

bit HostID. Adapun langkah-langkah penyelesaian perhitungan VLSM-nya adalah sebagai berikut: 

a) Lakukan perhitungan subnetting dimulai dari kebutuhan host terbanyak yaitu 512 hosts. Ambil 

subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan 

untuk mengalamati LAN R2. 

b) Lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 80 hosts dengan menggunakan alamat subnet 

kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 512 hosts sebelumnya (a). Ambil subnet 

pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk 

mengalamati LAN R1. 

c) Lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 30 hosts dengan menggunakan alamat subnet 

kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 80 hosts sebelumnya (b). Ambil subnet 

pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk 

mengalamati LAN R3. 

d) Terakhir lakukan perhitungan subnetting untuk kebutuhan 2 hosts dengan menggunakan alamat 

subnet kedua dari hasil perhitungan subnetting untuk kebutuhan 30 hosts sebelumnya (c). Ambil 

subnet pertama dari hasil perhitungan subnetting ini sebagai alamat subnet yang akan digunakan 

untuk mengalamati koneksi WAN Point-to-Point R1-R2. Sedangkan subnet kedua dari hasil 

perhitungan subnetting ini diambil sebagai alamat subnet yang akan digunakan untuk 

mengalamati koneksi WAN Point-to-Point R2-R3.  

 

A. 1 jaringan dengan 512 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R2. 

 Menentukan berapa jumlah bit HostID yang harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 512 

hosts menggunakan rumus: 

2^? - 2 >= jumlah host yang diminta. 

2^? - 2 > = 512 hosts. 

2^10 - 2 > = 512 hosts yaitu menghasilkan 1022 host per subnet. 
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 Dibutuhkan 10 bit HostID yang harus dicadangkan untuk membentuk 512 hosts per subnet 

sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit HostID dikurangi 

dengan jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 16 bit - 10 bit = 6 bit. 

 Alamat network 172.31.0.0/16 disubnet 6 bit 

1. Akan terbentuk berapa subnet baru?  

2^x, dimana x adalah jumlah bit HostID yg diambil untuk subnetting. 

2^6 = 64 subnet baru. 

2. Ada berapa host per subnet? 

2^y - 2, dimana y adalah jumlah bit HostID sisa setelah dikurangi dengan jumlah bit HostID 

yang diambil untuk subnetting. Secara sederhana, nilai y diperoleh menggunakan rumus: total 

bit HostID - jumlah bit HostID yang diambil untuk subnetting = 16 - 6 = 10. 

2^10-2 = 1022 host per subnet 

3. Subnet-subnet yang valid? 

a. Subnetmask default: 255.255.0.0 

                                                               decimal bagian HostID (octet 3 dan 4) dikonversi ke  

                                                                                    biner     

                                           00000000. 00000000 

                                                                disubnet 6 bit (6 bit terkiri dari HostID diatur  

                                                                                     dengan biner 1) 

                                         11111100. 00000000 

                                                   konversi biner ke decimal 

                                                                        128+64+32+16+8+4 = 252.0 

b. Subnetmask baru: 255.255.252.0 (/22) 

c. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 252 = 4. 

Ketentuan: 

 Alamat subnet pertama dimulai dari 0 (subnet zeros).  
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 Alamat subnet kedua diperoleh dengan cara: alamat subnet pertama 

ditambahkan dengan nilai block size atau kelipatan yaitu 4 sehingga menjadi 

172.31.(0 + 4 = 4).0 = 172.31.4.0/22. Dengan demikian alamat subnet berikutnya 

diperoleh dengan cara yang sama yaitu dengan melakukan penambahan 

menggunakan nilai block size atau kelipatannya. 

 IP Pertama diperoleh dengan cara: alamat subnet itu sendiri di octet ke-empatnya 

ditambah dengan 1 (Step 1: +1). 

 IP Broadcast diperoleh dengan cara: alamat subnet berikutnya dikurangi dengan 

1 (Step 2: -1). 

 IP Terakhir diperoleh dengan cara: alamat IP Broadcast dikurangi dengan 1 (Step 

3: -1). 

 

Subnet 1 : 172.31.0.0/22 

IP Pertama : 172.31.0.1 (Step 1: +1) 

IP Terakhir : 172.31.3.254 (Step 3: -1) 

IP Broadcast : 172.31.3.255 (Step 2: -1) 

Subnet 2 : 172.31.4.0/22 

Subnet 3 : 172.31.8.0/22 

Subnet 4 : 172.31.12.0/22 

Subnet 5 : 172.31.16.0/22 

s/d 

Subnet 60 : 172.31.236.0/22 

Subnet 61 : 172.31.240.0/22 

Subnet 62 : 172.31.244.0/22 

Subnet 63 : 172.31.248.0/22 

Subnet 64 : 172.31.252.0/22 
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 Alamat subnet 1: 172.31.0.0/22 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 512 hosts. 

Subnet 2-64 sisa. 

 

B. 1 jaringan dengan 80 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R1. 

 Alamat subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (A) yaitu 172.31.4.0/22 disubnet lagi 

(Variable Length SubnetMask – VLSM) untuk membentuk 80 hosts per subnet. Alamat subnet ini 

menyediakan sisa 10 bit HostID yang diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - 

subnetmask dalam format bit count = 32 - 22 = 10 bit. 

 Menentukan berapa jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 80 

hosts menggunakan rumus: 

2^y - 2 >= jumlah host yang diminta 

2^y - 2 > = 80 host. 

2^7 - 2 > = 80 host karena menghasilkan 126 host per subnet. 

 Dibutuhkan 7 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 80 host per subnet 

sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit HostID dikurangi 

jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 10 bit - 7 bit = 3 bit. 

 Alamat subnet 172.31.4.0/22 disubnet 3 bit (nilai x). 

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2^x = 2^3 = 8 subnet baru. 

2. Ada berapa host per subnet? 2^y - 2 = 2^7 - 2 = 126 host per subnet. 

3. Subnet-subnet yang valid? 

a. Subnetmask default: 255.255.252.0 

                           konversi decimal HostID (octet 3 dan 4) ke biner 

                                                   11111100.00000000 

                                                                disubnet 3 bit 

                                                   11111111.10000000 

                                                    konversi ke decimal 

                                                    255.128 
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b. Subnetmask baru: 255.255.255.128 (/25) 

c. Block size: 256 - subnetmask baru 

Blok size octet ke 3 = 256 - 255 = 1 

Blok size octet ke 4 = 256 - 128 = 128 

Ketentuan: 

1. Ketika bit HostID yang diambil untuk subnetting melewati batasan oktet tertentu 

maka lakukan perhitungan block size/kelipatan dimulai dari oktet terakhir yang 

diambil bit HostID-nya untuk subnetting hingga ketemu dengan nilai tertinggi 

yaitu 256. Nilai awal pada oktet tersebut selalu dimulai dari angka 0. Jika telah 

menyentuh nilai 256 maka nilai pada oktet tersebut ditulis dengan angka 0.  

2. Selanjutnya lakukan perhitungan block size/kelipatan pada oktet sebelumnya 

(sekali saja). 

3. Kembali ke step 1. 

 

Subnet 1 : 172.31.4.0/25 

IP Pertama : 172.31.4.1 (STEP 1: +1) 

IP Terakhir : 172.31.4.126 (STEP 3: -1) 

IP Broadcast : 172.31.4.127 (STEP 2: -1) 

Subnet 2 : 172.31.4.128/25 

Subnet 3 : 172.31.5.0/25 

Subnet 4 : 172.31.5.128/25 

Subnet 5 : 172.31.6.0/25 

Subnet 6 : 172.31.6.128/25 

Subnet 7 : 172.31.7.0/25 

Subnet 8 : 172.31.7.128/25 

 Alamat subnet 1: 172.31.4.0/25 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 80 hosts. 

Subnet 2-8 sisa. 
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C. 1 jaringan dengan 30 hosts untuk pengalamatan IP pada LAN R3. 

 Alamat Subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (B) yaitu 172.31.4.128/25 disubnet lagi 

untuk membentuk 30 hosts per subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa 7 bit HostID yang 

diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam format bit count = 32 - 25 

= 7 bit). 

 Menentukan jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 30 host per 

subnet, dengan rumus: 

2^y-2 >= jumlah host yg diminta 

2^y - 2 > = 30 host. 

2^5 - 2 > = 30 host. 

 Dibutuhkan 5 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 30 host per subnet 

sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit HostID dikurangi 

jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 7 bit - 5 bit = 2 bit. 

 Alamat subnet 172.31.4.128/25 disubnet 2 bit (nilai x). 

1. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2^x = 2^2 = 4 subnet baru. 

2. Ada berapa host per subnet? 2^y - 2 = 2^5 - 2 = 30 host per subnet. 

3. Subnet-subnet yang valid? 

a. Subnetmask default: 255.255.255.128 

                                               konversi decimal HostID (octet 4) ke biner 

                                               10000000 

                                                disubnet 2 bit 

                                     11100000 

                                      konversi ke decimal 

                                     128+64+32=224 

b. Subnetmask baru: 255.255.255.224 (/27) 

c. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 224 = 32 

Subnet 1 : 172.31.4.128/27 
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IP Pertama : 172.31.4.129 (STEP 1: +1) 

IP Terakhir : 172.31.4.158 (STEP 3: -1) 

IP Broadcast : 172.31.4.159 (STEP 2: -1) 

Subnet 2: 172.31.4.160/27 

Subnet 3: 172.31.4.192/27 

Subnet 4: 172.31.4.224/27 

 Alamat subnet 1: 172.31.4.128/27 dialokasikan untuk mengalamati 1 jaringan dengan 30 hosts. 

Subnet 2-4 sisa. 

 

D. 2 jaringan dengan 2 hosts untuk pengalamatan IP pada koneksi WAN Point-to-point R1-R2 dan R2-

R3. 

 Alamat Subnet 2 yang tersisa pada tahap sebelumnya (C) yaitu 172.31.4.160/27 disubnet lagi 

untuk membentuk 2 hosts per subnet. Alamat subnet ini menyediakan sisa 5 bit HostID yang 

diperoleh dengan rumus: total panjang IPv4 32 bit - subnetmask dalam format bit count = 32 - 27 

= 5 bit). 

 Menentukan jumlah bit HostID yg harus dicadangkan untuk memenuhi kebutuhan 2 host per 

subnet, dengan rumus: 

2^y-2 >= jumlah host yg diminta 

2^y - 2 > = 2 host. 

2^2 - 2 > = 2 host. 

 Dibutuhkan 2 bit HostID (nilai y) yang harus dicadangkan untuk membentuk 2 host per subnet 

sehingga sisa bit HostID yang dapat digunakan untuk subnetting adalah total bit HostID dikurangi 

jumlah bit HostID yang dicadangkan yaitu 5 bit - 2 bit = 3 bit. 

 Alamat subnet 172.31.4.160/27 disubnet 3 bit (nilai x). 

4. Akan terbentuk berapa subnet baru? 2^x = 2^3 = 8 subnet baru. 

5. Ada berapa host per subnet? 2^y - 2 = 2^2 - 2 = 2 host per subnet. 

6. Subnet-subnet yang valid? 

d. Subnetmask default: 255.255.255.224 
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                                                konversi decimal HostID (octet 4) ke biner 

                                               11100000 

                                                disubnet 3 bit 

                                    11111100 

                                                                                               konversi ke decimal 

                                    128+64+32+16+8+4=252 

e. Subnetmask baru: 255.255.255.252 (/30) 

f. Block size: 256 - subnetmask baru = 256 - 252 = 4 

Subnet 1 : 172.31.4.160/30 

IP Pertama : 172.31.4.161 (STEP 1: +1) 

IP Terakhir : 172.31.4.162 (STEP 3: -1) 

IP Broadcast : 172.31.4.163 (STEP 2: -1) 

Subnet 2 : 172.31.4.164/30 

IP Pertama : 172.31.4.165 (STEP 1: +1) 

IP Terakhir : 172.31.4.166 (STEP 3: -1) 

IP Broadcast : 172.31.4.167 (STEP 2: -1) 

Subnet 3 : 172.31.4.168/30 

Subnet 4 : 172.31.4.172/30 

Subnet 5 : 172.31.4.176/30 

Subnet 6 : 172.31.4.180/30 

Subnet 7 : 172.31.4.184/30 

Subnet 8 : 172.31.4.188/30 
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 Alamat subnet 1 yaitu 172.31.4.160/30 dialokasikan untuk mengalamati koneksi WAN Point-to-

Point R1-R2. Sedangkan alamat subnet 2 yaitu 172.31.4.166/30 dialokasikan untuk mengalamati 

koneksi WAN Point-to-Point R2-R3. Subnet 3-8 sisa. 

 

Subnet-subnet yang masih tersisa sampai pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

Subnet 3    : 172.31.4.168/30 

Subnet 4    : 172.31.4.172/30 

Subnet 5    : 172.31.4.176/30 

Subnet 6    : 172.31.4.180/30 

Subnet 7    : 172.31.4.184/30 

Subnet 8    : 172.31.4.188/30 

 

Subnet 3    : 172.31.4.192/27 

Subnet 4    : 172.31.4.224/27 

 

Subnet 3    : 172.31.5.0/25 

Subnet 4    : 172.31.5.128/25 

Subnet 5    : 172.31.6.0/25 

Subnet 6    : 172.31.6.128/25 

Subnet 7    : 172.31.7.0/25 

Subnet 8    : 172.31.7.128/25 

 

Subnet 3    : 172.31.8.0/22 

Subnet 4    : 172.31.12.0/22 



 

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 14 

 

PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER 

Subnet 5    : 172.31.16.0/22 

s/d 

Subnet 62   : 172.31.244.0/22 

Subnet 63   : 172.31.248.0/22 

Subnet 64   : 172.31.252.0/22 

 

Rangkuman pengalokasian pengalamatan IP yang digunakan berdasarkan perhitungan VLSM adalah 

sebagai berikut: 

a. LAN R1 terdiri dari 80 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.0/25. 

b. LAN R2 terdiri dari 512 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.0.0/22. 

c. LAN R3 terdiri dari 30 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.128/27. 

d. Koneksi Point-to-Point R1-R2 terdiri dari 2 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.160/30. 

e. Koneksi Point-to-Point R2-R3 terdiri dari 2 hosts menggunakan alamat subnet 172.31.4.164/30. 

Alokasi pengalamatan IP tersebut, ditunjukkan seperti pada gambar berikut: 
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BAB III 

KONFIGURASI DASAR 

 

A. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC A dan B 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC A. Pilih tab Desktop  pada kotak 

dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan 

pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask 

menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R1 yaitu 172.31.4.3/25 serta 

default gateway 172.31.4.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tutup kotak dialog PC A. 

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC B dan pilih tab Desktop serta memilih 

IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah terpilih 

Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan 

Subnet Mask menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN R1 yaitu 

172.31.4.4/25 serta default gateway 172.31.4.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tutup kotak dialog PC B. 

 

B. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC C dan D 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC C. Pilih tab Desktop  pada kotak 

dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan 

pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask 

menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R2 yaitu 172.31.0.3/22 serta 

default gateway 172.31.0.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tutup kotak dialog PC C. 

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC D dan pilih tab Desktop serta 

memilih IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah 

terpilih Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP 

address dan Subnet Mask menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN 

R3 yaitu 172.31.0.4/23 serta default gateway 172.31.0.1, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tutup kotak dialog PC D. 

 

C. Konfigurasi Pengalamatan IP pada PC di LAN R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi pengalamatan IP secara manual atau static pada PC E dan F 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC E. Pilih tab Desktop  pada kotak 

dialog yang tampil, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Pilih IP Configuration maka selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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Pada kotak dialog IP Configuration, secara default telah terpilih Static untuk pengaturan 

pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan Subnet Mask 

menggunakan alamat IP ketiga dari alamat subnet untuk LAN R3 yaitu 172.31.4.131/27 serta 

default gateway 172.31.4.129, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tutup kotak dialog PC E. 

2. Pada Logical Workspace dari Cisco Packet Tracer klik pada PC F dan pilih tab Desktop serta memilih 

IP Configuration. Pada kotak dialog IP Configuration yang tampil, secara default telah terpilih 

Static untuk pengaturan pengalamatan IP secara statik. Lengkapi isian parameter IP address dan 

Subnet Mask menggunakan alamat IP ke-empat dari alamat subnet untuk LAN R3 yaitu 

172.31.4.132/27 serta default gateway 172.31.4.129, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tutup kotak dialog PC F. 

 

D. Konfigurasi Dasar pada Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R1 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0 serta 

Serial0/0/0 adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R1 dengan cara memilih PC A. Pada kotak 

dialog PC A yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>” seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Router>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Router#conf t 

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R1". 
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Router(config)#hostname R1 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

R1(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

R1(config)#line console 0 

R1(config-line)#password cisco 

R1(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 

R1(config-line)#line vty 0 6  

8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

R1(config-line)#password sanjose 

R1(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

R1(config-line)#exit 

R1(config)# 

10. Mengatur banner. 

R1(config)#banner motd # Selamat Datang di Router R1 # 

11. Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0. 

R1(config)#int f0/0 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0. 

R1(config-if)#ip address 172.31.4.1 255.255.255.128 

13. Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R1”. 
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R1(config-if)#desc terhubung ke LAN R1 

14. Mengaktifkan interface. 

R1(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface f0/0. 

 

Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan 

tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line 

protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. 

Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan 

oleh pesan bia 000c.cfe2.4001. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0 

telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R1 dan Internet address is 

172.31.4.1/24. 

16. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/0 atau disingkat s0/0/0. 

R1(config-if)#int s0/0/0 
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17. Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/0. 

R1(config-if)#ip address 172.31.4.162 255.255.255.252 

18. Mengatur deskripsi dari interface s0/0/0 menggunakan nilai “terhubung ke R2”. 

R1(config-if)#desc terhubung ke R2 

19. Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second yaitu 64 kbps. 

R1(config-if)#bandwidth 64 

20. Mengaktifkan interface. 

R1(config-if)#no shutdown 

21. Berpindah kembali ke mode privilege. 

R1(config-if)#end 

22. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/0 secara 

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/0. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.  

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/0 belum aktif yang ditandai dengan 

pesan Serial0/0/0 is down. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/0 di router R2 belum 

dikonfigurasi sehingga link koneksi serial dari router R1 ke R2 akan menjadi tidak aktif. Sedangkan 

pesan line protocol is down (disabled) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) 

belum aktif sebagai dampak dari layer 1 (physical layer) belum aktif. Selain itu deskripsi dan 

alamat IP yang diatur pada interface s0/0/0 telah diterapkan berdasarkan output Description: 

terhubung ke R2 dan Internet address is 172.31.4.162/30. Terlihat pula bandwidth yang 

digunakan berdasarkan output BW 64 Kbit. 

23. Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada 

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah 

R1# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

R1# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  
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Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/0 yang ditandai dengan kotak 

berwarna merah. 

24. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

R1#show running-config 

Atau 

R1#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

25. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 
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Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

26. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

R1#show startup-config 

Atau 

R1#show start 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 
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E. Konfigurasi Dasar pada Router R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R2 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0, 

Serial0/0/0 serta Serial0/0/1 adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R2 dengan cara memilih PC C. Pada kotak 

dialog PC C yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>” seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Router>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Router#conf t 

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R2". 

Router(config)#hostname R2 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

R2(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

R2(config)#line console 0 

R2(config-line)#password cisco 
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R2(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 

R2(config-line)#line vty 0 6  

8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

R2(config-line)#password sanjose 

R2(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

R2(config-line)#exit 

R2(config)# 

10. Mengatur banner. 

R2(config)#banner motd # Selamat Datang di Router R2 # 

11. Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0. 

R2(config)#int f0/0 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0. 

R2(config-if)#ip address 172.31.0.1 255.255.252.0 

13. Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R1”. 

R2(config-if)#desc terhubung ke LAN R2 

14. Mengaktifkan interface. 

R2(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface f0/0. 
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Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan 

tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line 

protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. 

Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan 

oleh pesan bia 0090.0cd3.1da5. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0 

telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R2 dan Internet address is 

172.31.0.1/22. 

16. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/0 atau disingkat s0/0/0. 

R2(config-if)#int s0/0/0 

17. Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/0. 

R2(config-if)#ip address 172.31.4.161 255.255.255.252 

18. Mengatur deskripsi dari interface s0/0/0 menggunakan nilai “terhubung ke R1”. 

R2(config-if)#desc terhubung ke R1 

19. Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second (kbps) yaitu 64 kbps. 
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R2(config-if)#bandwidth 64 

20. Mengatur Clock Rate karena router R2 berfungsi sebagai Data Communication Equipment (DCE) 

atau emulasi modem Wide Area Network (WAN) Channel Service Unit/Data Service Unit 

(CSU/DSU) dalam satuan bit per second yang disesuaikan dengan nilai bandwidth yang 

digunakan. Sebagai contoh untuk bandwidth 64 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 64 x 1000 = 

64000. Sedangkan untuk bandwidth 128 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 128 x 1000 = 128000. 

Berdasarkan bandwidth yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya yaitu 64 kbps maka 

clock rate yang digunakan adalah 64000. 

 R2(config-if)#clock rate 64000 

21. Mengaktifkan interface s0/0/0. 

R2(config-if)#no shutdown 

22. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/0 secara 

detail dengan mengeksekusi perintah do show int s0/0/0. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.  
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Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan 

Serial0/0/0 is up. Sedangkan pesan line protocol is up (connected) menyatakan bahwa status 

dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada 

interface s0/0/0 telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke R1 dan Internet 

address is 172.31.4.161/30. Terlihat pula bandwidth yang digunakan berdasarkan output BW 64 

Kbit. 

23. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/1atau disingkat s0/0/1. 

R2(config-if)#int s0/0/1 

24. Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/1. 

R2(config-if)#ip address 172.31.4.165 255.255.255.252 

25. Mengatur deskripsi dari interface s0/0/1 menggunakan nilai “terhubung ke R3”. 

R2(config-if)#desc terhubung ke R3 

26. Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second (kbps) yaitu 64 kbps. 

R2(config-if)#bandwidth 64 

27. Mengatur Clock Rate karena router R3 berfungsi sebagai Data Communication Equipment (DCE) 

atau emulasi modem Wide Area Network (WAN) Channel Service Unit/Data Service Unit 

(CSU/DSU) dalam satuan bit per second yang disesuaikan dengan nilai bandwidth yang 

digunakan. Sebagai contoh untuk bandwidth 64 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 64 x 1000 = 

64000. Sedangkan untuk bandwidth 128 kbps maka nilai clock rate x 1000 = 128 x 1000 = 128000. 

Berdasarkan bandwidth yang telah ditentukan pada langkah sebelumnya yaitu 64 kbps maka 

clock rate yang digunakan adalah 64000. 

 R2(config-if)#clock rate 64000 

28. Mengaktifkan interface s0/0/1. 

R2(config-if)#no shutdown 

29. Berpindah kembali ke mode privilege. 
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R1(config-if)#end 

30. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/1 secara 

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/1. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.  

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/1 belum aktif yang ditandai dengan 

pesan Serial0/0/1 is down. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/1 di router R3 belum 

dikonfigurasi sehingga link koneksi serial dari router R2 ke R3 akan menjadi tidak aktif. Sedangkan 

pesan line protocol is down (disabled) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) 

belum aktif sebagai dampak dari layer 1 (physical layer) belum aktif. Selain itu deskripsi dan 

alamat IP yang diatur pada interface s0/0/1 telah diterapkan berdasarkan output Description: 

terhubung ke R3 dan Internet address is 172.31.4.165/30. Terlihat pula bandwidth yang 

digunakan berdasarkan output BW 64 Kbit. 

31. Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada 

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah 
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R2# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

R2# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  

Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/0 serta s0/0/1 yang ditandai dengan 

kotak berwarna merah. 

32. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

R2#show running-config 

Atau 

R2#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

33. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 

 

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

34. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

R2#show startup-config 

Atau 

R2#show start 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

 

F. Konfigurasi Dasar pada Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada router R3 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface FastEthernet0/0 serta 

Serial0/0/1 adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Router R3 dengan cara memilih PC E. Pada kotak 

dialog PC E yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Router maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Router>” seperti terlihat pada gambar berikut: 
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2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Router>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Router#conf t 

4. Mengatur hostname dari Router menggunakan "R3". 

Router(config)#hostname R3 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

R3(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

R3(config)#line console 0 

R3(config-line)#password cisco 

R3(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 
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R3(config-line)#line vty 0 6  

8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

R3(config-line)#password sanjose 

R3(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

R3(config-line)#exit 

R3(config)# 

10. Mengatur banner. 

R3(config)#banner motd # Selamat Datang di Router R3 # 

11. Berpindah ke interface configuration FastEthernet0/0 atau disingkat f0/0. 

R3(config)#int f0/0 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface f0/0. 

R3(config-if)#ip address 172.31.4.129 255.255.255.224 

13. Mengatur deskripsi pada interface f0/0 dengan nilai “terhubung ke LAN R3”. 

R3(config-if)#desc terhubung ke LAN R3 

14. Mengaktifkan interface. 

R3(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface f0/0 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface f0/0. 
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Terlihat interface f0/0 telah aktif yang ditandai dengan pesan FastEthernet0/0 is up. Pesan 

tersebut juga menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line 

protocol is up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. 

Alamat Media Access Control (MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface f0/0 ditunjukkan 

oleh pesan bia 00d0.97c3.d49b. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface f0/0 

telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke LAN R3 dan Internet address is 

172.31.4.129/27. 

16. Berpindah ke interface configuration Serial0/0/1 atau disingkat s0/0/1. 

R3(config-if)#int s0/0/1 

17. Mengatur pengalamatan IP pada interface s0/0/1 

R3(config-if)#ip address 172.31.4.166 255.255.255.252 

18. Mengatur deskripsi dari interface s0/0/1 menggunakan nilai “terhubung ke R2”. 

R3(config-if)#desc terhubung ke R2 

19. Mengatur nilai bandwidth dalam satuan kilobit per second yaitu 64 kbps. 
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R3(config-if)#bandwidth 64 

20. Mengaktifkan interface. 

R3(config-if)#no shutdown 

21. Berpindah kembali ke mode privilege. 

R3(config-if)#end 

22. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface s0/0/1 secara 

detail dengan mengeksekusi perintah show int s0/0/1. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap.  

Terlihat status layer 1 (physical layer) dari interface s0/0/1 telah aktif yang ditandai dengan pesan 

Serial0/0 is up. Hal tersebut terjadi karena interface s0/0/1 di router R2 telah dikonfigurasi 

sehingga link koneksi serial dari router R3ke R2 menjadi aktif. Sedangkan pesan line protocol is 

up (connected) menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif sebagai dampak 

dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface 
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s0/0/1 telah diterapkan berdasarkan output Description: terhubung ke R2 dan Internet address 

is 172.31.4.166/30. Terakhir terlihat bandwidth yang diatur berdasarkan output BW 64 Kbit. 

23. Menampilkan informasi terkait status dan pengalamatan IP yang telah diterapkan pada 

keseluruhan interface dari router secara ringkas dengan mengeksekusi perintah 

R3# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

R3# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  

Terlihat ringkasan informasi untuk interface f0/0 dan s0/0/1 yang ditandai dengan kotak 

berwarna merah. 

24. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

R2#show running-config 

Atau 
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R2#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

25. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 

 

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

26. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

R3#show startup-config 

Atau 

R3#show start 
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Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

 

G. Konfigurasi Dasar pada Switch SW1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW1 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default 

gateway adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC B. Pada kotak 

dialog PC B yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>” seperti terlihat pada gambar berikut: 
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2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Switch>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Switch#conf t 

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW1". 

Switch(config)#hostname SW1 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

SW1(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

SW1(config)#line console 0 

SW1(config-line)#password cisco 

SW1(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 

SW1(config-line)#line vty 0 6  
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

SW1(config-line)#password sanjose 

SW1(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW1(config-line)#exit 

SW1(config)# 

10. Mengatur banner. 

SW1(config)#banner motd # Selamat Datang di Switch SW1 # 

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1. 

SW1(config)#int vlan 1 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1. 

SW1(config-if)#ip address 172.31.4.2 255.255.255.128 

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”. 

SW1(config-if)#desc alamat IP untuk manajemen switch 

14. Mengaktifkan interface. 

SW1(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface VLAN 1. 
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Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlan1 is up. Pesan tersebut juga 

menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up 

menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control 

(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia 

0090.0cac.eeb0. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah 

diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet 

address is 172.31.4.2/25. 

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW1(config-if)#exit 

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan. 

SW1(config)#ip default-gateway 172.31.4.1 

18. Berpindah kembali ke mode privilege. 

SW1(config)#end 

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway. 

SW1#show run 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi 

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut: 
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak 

berwarna merah. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas 

dengan mengeksekusi perintah: 

SW1# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

SW1# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan 

spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlan1 yang 

ditandai dengan kotak berwarna merah. 

 

Terlihat interface Vlan1 menggunakan alamat IP 172.31.4.2 dengan status layer 1 dan layer 2 

telah aktif (up). 

21. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

SW1#show running-config 

Atau 

SW1#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

22. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 

 

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

23. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

SW1#show startup-config 

Atau 

SW1#show start 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari 

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief. 

 

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan 

output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu 

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24. 

 

H. Konfigurasi Dasar pada Switch SW2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW2 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default 

gateway adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC D. Pada kotak 

dialog PC D yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>” seperti terlihat pada gambar berikut: 
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2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Switch>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Switch#conf t 

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW2". 

Switch(config)#hostname SW2 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

SW2(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

SW2(config)#line console 0 

SW2(config-line)#password cisco 

SW2(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 

SW2(config-line)#line vty 0 6  
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

SW2(config-line)#password sanjose 

SW2(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW2(config-line)#exit 

SW2(config)# 

10. Mengatur banner. 

SW2(config)#banner motd # Selamat Datang di Switch SW2 # 

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1. 

SW2(config)#int vlan 1 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1. 

SW2(config-if)#ip address 172.31.0.2 255.255.252.0 

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”. 

SW2(config-if)#desc alamat IP untuk manajemen switch 

14. Mengaktifkan interface. 

SW2(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface VLAN 1. 
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Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlan1 is up. Pesan tersebut juga 

menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up 

menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control 

(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia 

0001.6401.2e3b. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah 

diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet 

address is 172.31.0.2/22. 

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW2(config-if)#exit 

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan. 

SW2(config)#ip default-gateway 172.31.0.1 

18. Berpindah kembali ke mode privilege. 

SW2(config)#end 

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway. 

SW2#show run 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi 

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut: 
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak 

berwarna merah. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas 

dengan mengeksekusi perintah: 

SW2# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

SW2# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan 

spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlan1 yang 

ditandai dengan kotak berwarna merah. 

 

Terlihat interface Vlan1 menggunakan alamat IP 172.31.0.2 dengan status layer 1 dan layer 2 

telah aktif (up). 

21. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

SW2#show running-config 

Atau 

SW2#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

22. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 

 

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

23. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

SW2#show startup-config 

Atau 

SW2#show start 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari 

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief. 

 

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan 

output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu 

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24. 

 

 

I. Konfigurasi Dasar pada Switch SW3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi dasar pada switch SW3 yang meliputi hostname, password 

privilege mode, console, telnet, banner, dan pengalamatan IP pada interface VLAN 1 serta default 

gateway adalah sebagai berikut: 

1. Mengakses Command Line Interface (CLI) dari Switch SW1 dengan cara memilih PC F. Pada kotak 

dialog PC F yang tampil, pilih tab Desktop  Terminal, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Tampil kotak dialog Terminal Configuration, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Nilai parameter pada Port Configuration telah sesuai dengan ketentuan koneksi dari PC ke port 

Console dari Switch maka klik tombol OK. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Terminal  tekan 

Enter maka akan tampil CLI prompt “Switch>” seperti terlihat pada gambar berikut: 
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2. Berpindah dari mode user ke mode privilege 

Switch>enable 

3. Berpindah dari mode privilege ke mode global configuration 

Switch#conf t 

4. Mengatur hostname dari Switch menggunakan "SW3". 

Switch(config)#hostname SW3 

5. Mengatur password privilege mode dengan nilai “sanfran”. 

SW3(config)#enable secret sanfran 

6. Mengatur password console dengan nilai “cisco”. 

SW3(config)#line console 0 

SW3(config-line)#password cisco 

SW3(config-line)#login 

7. Membuka sesi telnet untuk 7 pengguna 

SW3(config-line)#line vty 0 6  
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8. Mengatur password virtual teletype (vty) dengan nilai “sanjose”. 

SW3(config-line)#password sanjose 

SW3(config-line)#login 

9. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW3(config-line)#exit 

SW3(config)# 

10. Mengatur banner. 

SW3(config)#banner motd # Selamat Datang di Switch SW3 # 

11. Berpindah ke interface configuration VLAN 1. 

SW3(config)#int vlan 1 

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface VLAN 1. 

SW3(config-if)#ip address 172.31.4.130 255.255.255.224 

13. Mengatur deskripsi pada interface VLAN 1 dengan nilai “alamat IP untuk manajemen switch”. 

SW3(config-if)#desc alamat IP untuk manajemen switch 

14. Mengaktifkan interface. 

SW3(config-if)#no shutdown 

15. Memverifikasi pengaturan pengalamatan IP dan deskripsi serta status dari interface VLAN 1 yang 

telah dilakukan sebelumnya secara detail dengan mengeksekusi perintah do show 

interface VLAN 1. 
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Terlihat interface VLAN 1 telah aktif yang ditandai dengan pesan Vlan1 is up. Pesan tersebut juga 

menunjukkan status dari layer 1 (physical layer) telah aktif. Sedangkan pesan line protocol is up 

menyatakan bahwa status dari layer 2 (data link layer) telah aktif. Alamat Media Access Control 

(MAC) atau Burn In Address (BIA) dari interface VLAN 1 ditunjukkan oleh pesan bia 

000a.4101.2dad. Selain itu deskripsi dan alamat IP yang diatur pada interface VLAN 1 telah 

diterapkan berdasarkan output Description: alamat IP untuk manajemen switch dan Internet 

address is 172.31.4.130/27. 

16. Berpindah ke satu mode sebelumnya. 

SW3(config-if)#exit 

17. Mengatur default gateway sehingga switch dapat berkomunikasi ke beda jaringan. 

SW3(config)#ip default-gateway 172.31.4.129 

18. Berpindah kembali ke mode privilege. 

SW3(config)#end 

19. Menampilkan informasi pengaturan default gateway. 

SW3#show run 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output layar berikutnya hingga memunculkan baris konfigurasi 

default gateway, seperti terlihat pada cuplikan gambar berikut: 
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Terlihat default gateway telah diterapkan berdasarkan output yang ditandai dengan kotak 

berwarna merah. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

20. Menampilkan informasi terkait status dari keseluruhan interface pada switch secara ringkas 

dengan mengeksekusi perintah: 

SW3# show ip interface brief 

Atau disingkat menggunakan perintah: 

SW3# show ip int brief 

Terlampir hasil eksekusi dari perintah tersebut. 

 

Kolom Interface memperlihatkan nama interface yang terdapat pada router. Sedangkan kolom 

IP-Address memperlihatkan pengalamatan IP yang diterapkan pada interface tersebut. Sebaliknya 

kolom status menyatakan status layer 1 (physical layer) dimana nilainya berupa up (aktif) atau 

down (tidak aktif). Terakhir kolom Protocol menyatakan status layer 2 (data link layer) dari 

interface dimana nilainya juga berupa up (aktif) atau down (tidak aktif).  
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. Tekan 

spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per baris. 

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

Pada bagian akhir dari output tersebut terlihat ringkasan informasi untuk interface Vlan1 yang 

ditandai dengan kotak berwarna merah. 

 

Terlihat interface Vlan1 menggunakan alamat IP 172.31.4.130 dengan status layer 1 dan layer 2 

telah aktif (up). 

21. Menampilkan informasi konfigurasi yang sedang berjalan atau aktif di Random Access Memory 

(RAM). 

SW3#show running-config 

Atau 

SW3#show run 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

22. Menyimpan konfigurasi secara permanen dari RAM ke Non Volatile Random Access Memoery 

(NVRAM) dengan mengeksekusi perintah copy run start. 

 

Tekan Enter pada pesan konfirmasi “Destination filename [startup-config]?” yang 

menanyakan tentang nama file sebagai tujuan penyimpanan konfigurasi. 

23. Menampilkan informasi konfigurasi tersimpan di NVRAM. 

SW3#show startup-config 

Atau 

SW3#show start 

Terlampir cuplikan hasil eksekusi dari perintah tersebut. 
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Tampil pesan --More-- di bagian pojok kiri bawah dari output eksekusi perintah tersebut. 

Tekan spasi untuk menampilkan output secara lengkap atau tekan Enter untuk menampilkan per 

baris.  

Untuk keluar dari output tersebut tekan q yang bermakna quit. 

24. Menampilkan informasi VLAN pada switch dan interface atau port-port yang menjadi anggota dari 

VLAN tersebut menggunakan perintah show vlan brief. 

 

Terlihat terdapat VLAN dengan ID 1 yang memiliki nama default dan berstatus aktif. Berdasarkan 

output tersebut juga diperoleh informasi bahwa port-port yang menjadi anggota dari VLAN 1 yaitu 

mulai dari Fa0/1 sampai dengan Fa0/24. 
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BAB IV 

KONFIGURASI ROUTING STATIC 

 

 

A. Konfigurasi Routing Static di Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R1>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R1# 

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R1 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.4.0/25 (LAN R1) dan 

172.31.4.160/30 (Point-to-point R1-R2). 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R1# conf t 

5. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R2 

(172.31.0.0/22) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan 

yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161). 

R1(config)# ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 172.31.4.161 

6. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet point-to-

point R2-R3 (172.31.4.164/30) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari 

router lawan yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161). 

R1(config)# ip route 172.31.4.164 255.255.255.252 172.31.4.161 

7. Mengatur static route agar router R1 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R3 

(172.31.4.128/27) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan 

yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161). 

R1(config)# ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.161 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R1(config)#end 

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”. 

 

B. Konfigurasi Routing Static di Router R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R2 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R2> enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R2# 

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R2 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.0.0/22 (LAN R2) dan 

172.31.4.160/30 (Point-to-point R1-R2) serta 172.31.4.164/30 (Point-to-point R2-R3). 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R2# conf t 

5. Mengatur static route agar router R2 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R1 

(172.31.4.0/25) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan 

yaitu R1 yang satu subnet dengan R2 (172.31.4.162). 

R2(config)# ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 172.31.4.162 

6. Mengatur static route agar router R2 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R3 

(172.31.4.128/27) menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat IP dari router lawan 

yaitu R3 yang satu subnet dengan R2 (172.31.4.166). 

R2(config)# ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.166 

7. Berpindah ke mode privilege. 

R2(config)# end 

8. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R2 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”. 

 

C. Konfigurasi Routing Static di Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R3 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R3>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R3# 

3. Menampilkan informasi tabel routing. 
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Terlihat router R3 terhubung secara langsung ke alamat subnet 172.31.4.128/27 (LAN R3) dan 

172.31.4.164/30 (Point-to-point R2-R3). 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R3#conf t 

5. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R1 

(172.31.4.0/25) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang menghubungkan ke 

router lawan yaitu R2 (s0/0/1). 

R3(config)# ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 s0/0/1 

6. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet point-to-

point R1-R2 (172.31.4.160/30) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang 

menghubungkan ke router lawan yaitu R2 (s0/0/1). 

R3(config)# ip route 172.31.4.160 255.255.255.252 s0/0/1 

7. Mengatur static route agar router R3 dapat merutekan paket data ke alamat subnet dari LAN R2 

(172.31.0.0/20) menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri yang menghubungkan ke 

router lawan yaitu R2 (s0/0/1). 

R3(config)# ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 s0/0/1 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R3(config)#end 

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static yang ditandai dengan kode “S”. 

 

D. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PC E. 

 

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PC E. 

E. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2 

(172.31.4.161). 

 

F. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) 

dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166). 
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BAB V 

KONFIGURASI DEFAULT ROUTE 

 

 

A. Konfigurasi Default Route di Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi default route di router R1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R1>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R1# 

3. Menampilkan informasi tabel routing. 
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Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static pada tahap sebelumnya yaitu yang ditandai 

dengan kode “S”. 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R1#conf t 

5. Menghapus konfigurasi static routing di router R1. 

R1(config)#no ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 172.31.4.161  

R1(config)#no ip route 172.31.4.164 255.255.255.252 172.31.4.161  

R1(config)#no ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.161 

6. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi static routing di router R1 dengan mengeksekusi 

perintah do show ip route. 

 

Terlihat keseluruhan konfigurasi static routing telah berhasil dihapus. 

7. Mengatur default route agar dapat merutekan paket data ke seluruh subnet lainnya yang tidak 

terhubung langsung dengan router R1 menggunakan konvensi penulisan gateway berupa alamat 

IP dari router lawan yaitu R2 yang satu subnet dengan R1 (172.31.4.161). 

R1(config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 172.31.4.161 
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8. Berpindah ke mode privilege. 

R1(config)#end 

9. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 

 

Terlihat router R1 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”. 

 

B. Konfigurasi Default Route di Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing static di router R3 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R3>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R3# 

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 
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Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi routing static pada tahap sebelumnya yaitu yang ditandai 

dengan kode “S”. 

10. Berpindah ke global configuration mode 

R3#conf t 

11. Menghapus konfigurasi static routing di router R3. 

R3(config)#no ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 Serial0/0/1  

R3(config)#no ip route 172.31.4.160 255.255.255.252 Serial0/0/1  

R3(config)#no ip route 172.31.0.0 255.255.252.0 Serial0/0/1 

12. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi static routing di router R3 dengan mengeksekusi 

perintah do show ip route. 

 

Terlihat keseluruhan konfigurasi static routing telah berhasil dihapus. 

13. Mengatur default route agar dapat merutekan paket data ke seluruh subnet lainnya yang tidak 

terhubung langsung dengan router R3 menggunakan konvensi penulisan interface diri sendiri 

yang menghubungkan ke router lawan yaitu R2 (s0/0/1). 

R3(config)# ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 s0/0/1 
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14. Berpindah ke mode privilege. 

R3(config)#end 

15. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 

 

Terlihat router R3 telah memiliki informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”. 

C. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PC E. 

 

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PC E. 

D. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

 



 

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 87 

 

PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2 

(172.31.4.161). 

 

E. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) dan 

R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166). 
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BAB VI 

KONFIGURASI ENHANCED INTERIOR GATEWAY ROUTING PROTOCOL (EIGRP) 

 

 

A. Konfigurasi EIGRP di Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R1>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R1# 

3. Menampilkan informasi tabel routing. 
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Terlihat router R1 masih memiliki konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”. 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R1#conf t 

5. Menghapus konfigurasi default route. 

R1(config)#no ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 172.31.4.161 

6. Memverifikasi hasil penghapusan default route dengan mengeksekusi perintah do show ip 

route. 

 

Terlihat konfigurasi default route telah berhasil dihapus. Selain itu dari output tersebut juga 

diperoleh informasi bahwa router R1 terhubung secara langsung ke alamat jaringan 

classfull 172.31.0.0/16. 

7. Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512. 

R1(config)#router eigrp 64512 

8. Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung yang dituliskan secara 

classfull. 

R1(config-router)#network 172.31.0.0 

9. Berpindah ke mode privilege. 
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R1(config-router)#end 

10. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 EIGRP menggunakan AS number 64512. 

 EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek 

menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load, 

K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang 

aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai 

0 berarti tidak aktif. 

 EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router 

R1. 

 EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170. 

11. Menampilkan informasi interface EIGRP. 

 



 

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 91 

 

PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER 

B. Konfigurasi EIGRP di Router R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R2 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R2>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R2# 

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 

 

Terlihat router R2 masih memiliki konfigurasi static routing yang ditandai dengan kode “S”. 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R2#conf t 

5. Menghapus konfigurasi routing static. 

R2(config)#no ip route 172.31.4.0 255.255.255.128 172.31.4.162  

R2(config)#no ip route 172.31.4.128 255.255.255.224 172.31.4.166 

6. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi routing static dengan mengeksekusi perintah do 

show ip route. 
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Terlihat keseluruhan konfigurasi routing static telah berhasil dihapus. Selain itu dari output 

tersebut juga diperoleh informasi bahwa router R2 terhubung secara langsung ke alamat 

jaringan classfull 172.31.0.0/16. 

7. Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512. 

R2(config)#router eigrp 64512 

8. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung yang dituliskan secara 

classfull. 

R2(config-router)#network 172.31.0.0 

9. Berpindah ke mode privilege. 

R2(config-router)#end 

10. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 EIGRP menggunakan AS number 64512. 

 EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek 

menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load, 

K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang 

aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai 

0 berarti tidak aktif. 

 EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router 

R2. 

 EIGRP memperoleh informasi routing yang sumbernya berasal dari router dengan 

alamat IP 172.31.4.162 yaitu router R1. 

 EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170. 

11. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan EIGRP. 

 
12. Menampilkan informasi tabel topology EIGRP. 

 
13. Menampilkan informasi interface EIGRP. 
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C. Konfigurasi EIGRP di Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi EIGRP di router R3 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R3>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R3# 

3. Menampilkan informasi tabel routing dengan mengeksekusi perintah show ip route. 

 

Terlihat router R3 memiliki konfigurasi default route yang ditandai dengan kode “S*”. 

4. Berpindah ke global configuration mode 

R3#conf t 

5. Menghapus konfigurasi default route. 

R3(config)#no ip route 0.0.0.0 0.0.0.0 s0/0/1 
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6. Memverifikasi hasil penghapusan konfigurasi default route dengan mengeksekusi perintah do 

show ip route. 

 

Terlihat konfigurasi default route telah berhasil dihapus. Selain itu dari output tersebut 

juga diperoleh informasi bahwa router R3 terhubung secara langsung ke alamat jaringan 

classfull 172.31.0.0/16. 

7. Mengaktifkan routing protocol EIGRP dengan AS number 64512. 

R3(config)#router eigrp 64512 

8. Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung yang dituliskan secara 

classfull.  

R3(config-router)#network 172.31.0.0 

9. Berpindah ke mode privilege. 

R3(config-router)#end 

10. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 EIGRP menggunakan AS number 64512. 

 EIGRP menggunakan metric K-Value untuk mengkalkulasi dan memilih jalur terpendek 

menuju jaringan tujuan. Terdapat 5 komponen K-Value yaitu K1-Bandwidth, K2-Load, 

K3-Delay, K4-Reability dan K5-MTU (Maximum Transfer Unit). K-Value default yang 

aktif dengan nilai 1 adalah K1-Bandwidth dan K3-Delay. Sebaliknya nilai K-Value bernilai 

0 berarti tidak aktif. 

 EIGRP merutekan alamat jaringan 172.31.0.0 yang terhubung langsung dengan router 

R3. 

 EIGRP memperoleh informasi routing yang sumbernya berasal dari router dengan 

alamat IP 172.31.4.165 yaitu router R2. 

 EIGRP memiliki nilai Administrative Distance internal 90 dan external 170. 

11. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan EIGRP. 

 

12. Menampilkan informasi tabel topology EIGRP. 

 

13. Menampilkan informasi interface EIGRP. 
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D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”. 

 

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip 

route. 
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Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”. 

 

F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran EIGRP antar router yang ditandai dengan kode “D”. 

 

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PC E. 

 

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PC E. 

 

H. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2 

(172.31.4.161). 

 

I. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) 

dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166). 
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BAB VII 

KONFIGURASI OPEN SHORTEST PATH FIRST (OSPF) 

 

 

A. Konfigurasi OSPF di Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPF di router R1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R1>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R1# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Terlihat EIGRP masih aktif pada router R1. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP. 

R1#conf t 

R1(config)#no router eigrp 64512 

5. Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan. 

R1(config)#do show ip protocols 

EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 1. 

R1(config)#router ospf 1 

Process ID memiliki rentang nilai 1-65535. 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung sebagai bagian dari 

jaringan OSPF dengan menggunakan perintah: 

network address wildcard-mask area area-id 

Penjelasan parameter dari perintah network: 

a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network 

yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address 

(0.0.0.0). Pada router R1 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan IP 

Address. Alamat IP yang digunakan di masing-masing interface pada router R1 dapat 
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diketahui dengan mengeksekusi perintah “do show ip int brief”, seperti terlihat 

pada gambar berikut: 

 

Terlihat alamat IP yang digunakan oleh interface FastEthernet0/0 adalah 172.31.4.1 dan 

interface Serial0/0/0 adalah 172.31.4.162. Kedua alamat IP tersebut akan dijadikan nilai 

dari parameter address.  

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus 

cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai 

wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis 

wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat 

pada lampiran. Karena pada router R1 argumen address menggunakan IP Address maka 

jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask host dengan nilai 0.0.0.0. 

c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat 

berupa nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal. 

Dalam hal ini pada router R1 menggunakan area 0. 

Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah: 

R1(config-router)#network 172.31.4.1 0.0.0.0 area 0 

R1(config-router)#network 172.31.4.162 0.0.0.0 area 0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R1(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 OSPF menggunakan process id 1 dan router-id 172.31.4.162 sebagai identitas router. 

 OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R1 

menggunakan penulisan IP Address dari interface yaitu 172.31.4.1 dan 172.31.4.162 

dengan wildcard mask host (0.0.0.0) pada area 0. 

 OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP 

172.31.4.162. 

 OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110. 

10. Menampilkan informasi interface OSPF. 
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B. Konfigurasi OSPF di Router R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPFP di router R2 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R2>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R2# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

Terlihat EIGRP masih aktif pada router R2. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP. 

R2#conf t 

R2(config)#no router eigrp 64512 

5. Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan. 

R2(config)#do show ip protocols 
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EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 2. 

R1(config)#router ospf 2 

Process ID memiliki rentang nilai 1-65535. 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung sebagai bagian dari 

jaringan OSPF dengan menggunakan perintah: 

network address wildcard-mask area area-id 

Penjelasan parameter dari perintah network: 

a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network 

yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address 

(0.0.0.0). Pada router R2 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan 

Network Address. Alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R2 dapat 

diketahui dengan melihat informasi tabel routing menggunakan perintah “do show ip 

route”, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R2 adalah 

172.31.0.0/16. Network address tersebut akan dijadikan nilai dari parameter address.  

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus 

cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai 

wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis 

wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat 

pada lampiran. Karena pada router R2 argumen address menggunakan Network Address 

class B maka jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask network dengan 

nilai 0.0.255.255. 
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c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat 

berupa nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal. 

Dalam hal ini pada router R2 menggunakan area 0. 

Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah: 

R2(config-router)#network 172.31.0.0 0.0.255.255 area 0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R2(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 OSPF menggunakan process id 2 dan router-id 172.31.4.165 sebagai identitas router. 

 OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R2 

menggunakan penulisan Network Address yaitu 172.31.0.0 dengan wildcard mask 

network 0.0.255.255 pada area 0. 

 OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP 

172.31.4.162 dan 172.31.4.165. 

 OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110. 

10. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan OSPF. 

R2#show ip ospf neighbor 

 

11. Menampilkan informasi database OSPF. 
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12. Menampilkan informasi interface OSPF. 
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C. Konfigurasi OSPF di Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi OSPF di router R3 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R3>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R3# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

Terlihat EIGRP masih aktif pada router R3. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol EIGRP. 

R3#conf t 

R3(config)#no router eigrp 64512 

5. Memverifikasi apakah routing protocol EIGRP telah berhasil dinonaktifkan. 

R3(config)#do show ip protocols 
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EIGRP telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan dengan process id 3. 

R3(config)#router ospf 3 

Process ID memiliki rentang nilai 1-65535. 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung sebagai bagian dari 

jaringan OSPF dengan menggunakan perintah: 

network address wildcard-mask area area-id 

Penjelasan parameter dari perintah network: 

a. address, terdapat 4 (empat) cara penulisan parameter address dari perintah network 

yaitu menggunakan IP Address, Network Address, Subnet Address dan Any Address 

(0.0.0.0). Pada router R3 akan digunakan penulisan parameter address menggunakan 

Subnet Address. Subnet address yang digunakan di masing-masing interface pada router 

R3dapat diketahui dengan mengeksekusi perintah “do show ip route”, seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Terlihat alamat subnet yang digunakan oleh interface FastEthernet0/0 adalah 

172.31.4.128/27 dan interface Serial0/0/1adalah 172.31.4.164/30. Kedua alamat subnet 

tersebut akan dijadikan nilai dari parameter address.  

b. wildcard-mask, digunakan untuk mengidentifikasi bagian dari alamat IP yang harus 

cocok/sesuai, dimana nilai wildcard-mask bit 0 berarti cocok, dan 1 berarti diabaikan. Nilai 

wildcard-mask ditulis menggunakan notasi dotted decimal. Terdapat beberapa jenis 

wildcard-mask yaitu host, network, dan subnet. Detail jenis-jenis wildcard mask terdapat 

pada lampiran. Karena pada router R2 argumen address menggunakan Subnet Address 

maka jenis wildcard-mask yang digunakan adalah wildcard-mask subnet dengan nilai 

sebagai berikut: 
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 Untuk alamat subnet 172.31.4.128 dengan subnetmask dalam format bit count 

/27 atau dalam format dotted decimal notation 255.255.255.224 maka nilai 

wildcard dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 

255.255.255.255 

255.255.255.224 _ 

    0.     0.    0.   31 

 Untuk alamat subnet 172.31.4.164 dengan subnetmask dalam format bit count 

/30 atau dalam format dotted decimal notation 255.255.255.224 maka nilai 

wildcard dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 

255.255.255.255 

255.255.255.252  _ 

     0.    0.     0.   3 

c. area-id, berupa area yang diasosiasikan dengan jangkauan alamat OSPF, dapat 

berupa nilai desimal dengan rentang nilai 0- 4294967295 atau notasi dotted-decimal. 

Dalam hal ini pada router R3 menggunakan area 0. 

Sehingga perintah network yang dieksekusi adalah: 

R3(config-router)#network 172.31.4.128 0.0.0.31 area 0 

R3(config-router)#network 172.31.4.164 0.0.0.3 area 0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R3(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 OSPF menggunakan process id 3 dan router-id 172.31.4.166 sebagai identitas router. 

 OSPF merutekan alamat jaringan yang terhubung langsung dengan router R3 

menggunakan penulisan Subnet Address yaitu 172.31.4.128 dengan wildcard-mask 

0.0.0.31 dan 172.31.4.164 dengan wildcard-mask 0.0.0.3 pada area 0. 

 OSPF memperoleh informasi routing yang bersumber dari router dengan alamat IP 

172.31.4.162, 172.31.4.165 dan 172.31.4.166. 

 OSPF memiliki nilai Administrative Distance 110. 

10. Menampilkan informasi hubungan kebertetanggaan OSPF. 

 

11. Menampilkan informasi database OSPF. 

 

12. Menampilkan informasi interface OSPF. 
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D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 

 

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip 

route. 
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Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 

F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PC E. 

 

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PC E. 
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H. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2 

(172.31.4.161). 

I. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) 

dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166). 
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BAB VIII 

KONFIGURASI ROUTING INFORMATION PROTOCOL (RIP) VERSION 2 

 

A. Konfigurasi RIP di Router R1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R1 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R1. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R1>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R1# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

Terlihat OSPF masih aktif pada router R1. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF. 

R1#conf t 

R1(config)#no router ospf 1 

5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan. 
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R1(config)#do show ip protocols 

OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol RIP version 2. 

R1(config)#router rip 

R1(config-router)#version 2 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R1 terhubung secara langsung yang ditulis secara 

classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat 

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”. 

 

Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R1 terhubung secara langsung ke 

alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah: 

R1(config-router)#network 172.31.0.0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R1(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2. 

 RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim 

17 detik lagi. 

 RIP memiliki nilai Administrative Distance 120. 

 

B. Konfigurasi RIP di Router R2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R2 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R2 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R2. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R2>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R2# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Terlihat OSPF masih aktif pada router R2. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF. 

R2#conf t 

R2(config)#no router ospf 2 

5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan. 

R2(config)#do show ip protocols 

OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol RIP version 2. 

R1(config)#router rip 

R1(config-router)# version 2 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R2 terhubung secara langsung yang ditulis secara 

classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat 

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”. 

 

Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R2 terhubung secara langsung ke 

alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah: 

R2(config-router)#network 172.31.0.0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R2(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2. 

 RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim 

20 detik lagi. 

 RIP memperoleh informasi routing yang bersumber dari router lain dengan alamat IP 

172.31.4.162 yang merupakan alamat IP dari router R1. 

 RIP memiliki nilai Administrative Distance 120. 

 

C. Konfigurasi RIP di Router R3 

Adapun langkah-langkah konfigurasi RIP di router R3 adalah sebagai berikut: 

1. Klik router R3 pada logical workspace dari Cisco Packet Tracer maka akan tampil kotak dialog 

properties dari R3. Tekan enter pada tab CLI untuk mengakses CLI dari router. Selanjutnya Anda 

akan diminta memasukkan password Console yaitu “cisco” dan tekan Enter maka akan tampil 

prompt user mode dari router. 

2. Berpindah dari mode user ke mode privilege. 

R3>enable 

Tampil prompt “Password:”. Masukkan password privilege mode yaitu “sanfran” dan tekan 

Enter maka akan tampil prompt privilege mode. 

R3# 

3. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 
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Terlihat OSPF masih aktif pada router R3. 

4. Berpindah ke mode global configuration dan menonaktifkan routing protocol OSPF. 

R3#conf t 

R3(config)#no router ospf 3 

5. Memverifikasi apakah routing protocol OSPF telah berhasil dinonaktifkan. 

R3(config)#do show ip protocols 

OSPF telah berhasil dinonaktifkan dimana hal ini ditandai tidak adanya output dari eksekusi 

perintah tersebut. 

6. Mengaktifkan routing protocol RIP version 2. 

R3(config)#router rip 

R3(config-router)#version 2 

7. Mengatur alamat jaringan dimana router R3 terhubung secara langsung yang ditulis secara 

classfull menggunakan perintah network. Alamat jaringan dapat diketahui dengan melihat 

informasi pada tabel routing menggunakan perintah “do show ip route”. 
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Berdasarkan output dari perintah tersebut diketahui router R3 terhubung secara langsung ke 

alamat network 172.31.0.0/16 sehingga perintah network yang digunakan adalah: 

R3(config-router)#network 172.31.0.0 

8. Berpindah ke mode privilege. 

R3(config-router)#end 

9. Menampilkan informasi routing protocol yang aktif. 

 

 

Berdasarkan output dari perintah tersebut dapat diperoleh beberapa informasi yaitu sebagai 

berikut: 

 Routing protocol yang aktif pada router adalah RIP versi 2. 

 RIP akan mengirimkan routing update setiap 30 detik dan update berikutnya akan dikirim 

17 detik lagi. 

 RIP memperoleh informasi routing yang bersumber dari router lain dengan alamat IP 

172.31.4.165 yang merupakan alamat IP dari router R2. 

 RIP memiliki nilai Administrative Distance 120. 
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D. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R1 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R1 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R1 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 

 

E. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R2 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R2 adalah show ip 

route. 

 

Terlihat router R2 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 
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F. Memverifikasi Informasi Tabel Routing di Router R3 

Perintah yang digunakan untuk memverifikasi informasi tabel routing di router R3 adalah show ip 

route. 

 

 

Terlihat router R3 telah memperoleh informasi untuk menjangkau subnet yang tidak terhubung 

langsung sebagai hasil dari pertukaran OSPF antar router yang ditandai dengan kode “O”. 

G. Memverifikasi koneksi menggunakan simple PDU dari PC A ke PC C dan PC A ke PC E. 

 

Terlihat verifikasi koneksi sukses dilakukan dari PC A ke PC C dan PC E. 

H. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.0.3” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC C. 
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Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.0.3) paket melalui dua router yaitu R1 (172.31.4.1) dan R2 

(172.31.4.161). 

 

I. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

Melalui command prompt dari PC A, eksekusi perintah “tracert 172.31.4.131” untuk menampilkan 

informasi rute perjalanan yang dilalui oleh paket dari PC A ke PC E. 

 

Terlihat untuk menjangkau PC C (172.31.4.131) maka paket melalui tiga router yaitu R1 (172.31.4.1) 

dan R2 (172.31.4.161) serta R3 (172.31.4.166). 

 



 

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 125 

 

PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER 

LAMPIRAN 

 

Konsep Wildcard Mask 

Wildcard Mask digunakan untuk melakukan pengecekan bit alamat IP tertentu yang harus sesuai 

atau diabaikan. Wildcard Mask menggunakan bit 0 dan bit 1 untuk memperlakukan bit dari alamat IP, 

dimana: 

a) Bit 0, bermakna cocok/sesuai/tepat dengan nilai bit pada alamat IP. 

b) Bit 1, bermakna mengabaikan nilai bit pada alamat IP (diabaikan/nilainya dpt berupa apa 

saja). 

Apabila 8 bit nilai wildcard mask diset dengan nilai bit 0 semua (00000000) maka nilai desimal dari 

wildcard mask tersebut adalah 0. Sebaliknya apabila 8 bit nilai wildcard mask diset dengan nilai bit 1 

semua (11111111) maka nilai desimal dari wildcard mask tersebut adalah 255. 

Terdapat 4 jenis Wildcard Mask yaitu: 

a) Wildcard mask "host" digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat IP (host) tertentu, 

dimana nilai wildcard masknya selalu 0.0.0.0. Sebagai contoh harus tepat dengan alamat IP host 

192.168.9.1, maka nilai wildcard mask dalam format desimalnya adalah 0.0.0.0. Nilai decimal 0 

pada octet pertama menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet pertama dari 

alamat IP yaitu 192. Nilai decimal 0 pada octet kedua menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai 

bit pada octet kedua dari alamat IP yaitu 168. Nilai decimal 0 pada octet ketiga menyatakan harus 

sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet ketiga dari alamat IP yaitu 9. Nilai decimal 0 pada octet 

ke-empat menyatakan harus sesuai/tepat dengan nilai bit pada octet ke-empat dari alamat IP 

yaitu 1. 

b) Wildcard mask "network" digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat network. 

Masing-masing alamat network berdasarkan Class dari alamat IP tersebut    memiliki ketentuan 

nilai wildcard mask yang digunakan yaitu: 

 Class A: 0.255.255.255 

 Class B: 0.0.255.255 

 Class C: 0.0.0.255 

c) Wildcard mask “subnet” digunakan untuk melakukan pencocokan dengan alamat subnet 

tertentu. Untuk menemukan nilai wildcard mask dari sebuah alamat subnet dapat menggunakan 



 

WWW.IPUTUHARIYADI.NET 126 

 

PANDUAN PRAKTIKUM JARINGAN KOMPUTER 

perhitungan nilai desimal dari wildcard mask tertinggi: 255.255.255.255 dikurangi dengan nilai 

decimal dari alamat subnetmask dari alamat subnet. Sebagai contoh terdapat sebuah alamat 

subnet 192.168.9.32/27, maka nilai wildcard mask adalah: 

 Temukan terlebih dahulu alamat subnetmask dalam format dotted decimal notation dari 

alamat subnet 192.168.9.32 /27, yaitu /27 => 255.255.255.224. 

 Selanjutnya lakukan operasi pengurangan: 

255.255.255.255 

255.255.255.224  

    0.    0.   0.  31 

Sehingga nilai wildcard mask dari alamat subnet 192.168.9.32 adalah 0.0.0.31. 

d) Wildcard Mask “Ranges”, digunakan untuk melakukan pencocokan dengan 

jangkauan/block/jumlah tertentu dari alamat IP.  Untuk menemukan nilai wildcard dari sebuah 

blok alamat IP tertentu digunakan perhitungan nilai block size dikurangi dengan 1. Sebagai 

contoh mencocokkan dengan jangkauan alamat IP dari 192.168.9.4, 192.168.9.5, 192.168.9.6, 

192.168.9.7, maka nilai wildcard masknya adalah: 

 Terlihat nilai decimal dari alamat IP pada octet pertama, kedua, dan ketiga memiliki nilai 

yang sama sehingga nilai decimal wildcard mask untuk masing-masing tiga octet pertama 

adalah 0. 

 Selanjutnya terlihat untuk nilai decimal dari alamat IP pada octet  4, dimulai dari 4 yang 

terkecil dan yang tertinggi adalah 7, sehingga block size yang paling mendekati adalah 4 

karena terdapat 4 alamat IP. 

 Lakukan operasi perhitungan nilai block size dikurangi 1 yaitu 4-1 = 3. 

 Wildcard mask adalah 192.168.9.4 0.0.0.3. 

(Catatan: hanya berlaku ketika ranges (jangkauan) alamat yang    dicocokkan    berurut). Jika tidak 

berurut maka perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode   konversi ke biner & 

dicocokkan secara manual dengan nilai wildcard mask bit. 

Terdapat beberapa penanda yang digunakan pada wildcard yaitu: 

a) Penanda untuk alamat IP dengan nilai apapun alamat IP sumber/tujuannya ditandai dengan nilai: 

0.0.0.0. 

b) Penanda untuk alamat wildcard mask yang nilainya dapat berupa apa saja ditandai dengan nilai: 

255.255.255.255. 
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